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Abstrak

Latar Belakang : Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi masalah kesehatan global
dengan Indonesia menempati peringkat kedua beban TB tertinggi di dunia. Pasien TB
paru sering mengalami hipoksemia akibat kerusakan parenkim paru yang mengganggu
pertukaran gas. Teknik tripod merupakan intervensi non-farmakologis yang berpotensi
meningkatkan saturasi oksigen melalui optimasi mekanika pernapasan.

Tujuan : Mengetahui efektivitas penggunaan teknik tripod dalam meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien TB paru dengan riwayat hipoksemia di Ruang Intensive
Care RS Paru Jember.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one-group pretest-
posttest design. Sampel berjumlah 13 pasien TB paru dengan riwayat hipoksemia yang
dirawat di Ruang Intensive Care RS Paru Jember. Intervensi teknik tripod diberikan
selama 15-30 menit, 2 kali sehari selama 3 hari berturut-turut. Pengukuran saturasi
oksigen (SpO:) dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi
menggunakan pulse oximetry. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan tingkat signifikansi 0=0,05.

Hasil : Rata-rata saturasi oksigen pretest meningkat dari 95,31% (Hari-1) menjadi
95,77% (Hari-3), sedangkan rata-rata posttest meningkat dari 96,77% (Hari-1) menjadi
98,62% (Hari-3). Peningkatan rata-rata saturasi oksigen sebesar 1,46% pada Hari-1,
2,15% pada Hari-2, dan 2,85% pada Hari-3. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05) pada seluruh hari, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan teknik tripod terhadap peningkatan saturasi oksigen. Sebanyak
92,3% responden mencapai saturasi normal (>95%) setelah 3 hari intervensi.
Kesimpulan : Teknik tripod efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien
TB paru dengan riwayat hipoksemia di Ruang Intensive Care RS Paru Jember.
Intervensi ini direkomendasikan sebagai terapi non-farmakologis dalam manajemen
oksigenasi pasien TB paru.
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